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Abstrak 
Pencak silat adalah budaya kesenian asli Indonesia, negeri dengan beragam budaya kesenian memilliki 

warisan tak ternilai diantaranya pencak silat. Kesenian yang menampilkan Gerakan bela diri ini 

dikelompokan dalam berbagai macam perguruan maupun organisasi. PSHT adalah organisasi pencak 

silat yang sudah didirikan sejak 1922 silam. Penelitian ini berkontribusi dalam melakukan perbandingan 

metode SAW (Simple Additive Weighting) dan MFEP (Multifactor Evaluation Process) untuk menyeleksi 

kelayakan siswa pencak silat melakukan kenaikan tingkat. Siswa yang sudah melakukan pelatihan dan 

mendapatkan berbagai macam materi akan diujikan dengan materi yang sudah diberikan oleh penguji  

dan diseleksi dengan mengambil beberapa kriteria kelayakan. Dengan menggunakan metode SAW dan 

MFEP akan memudahkan tim penguji untuk menyeleksi siswa terbaik dan layak naik tingkat selanjutnya. 

 

Kata kunci—Pencak Silat, Simple Additive Weighting, Multifactor Evaluation Process, Ujian 

 

 

Abstract 
Pencak silat is the original art culture of Indonesia, a country with a diverse artistic culture that has an 

invaluable heritage, including pencak silat. Art featuring this martial arts movement is grouped into 

various schools and organizations. PSHT is a martial arts organization that was founded in 1922. This 

study contributed to a comparison of the SAW (Simple Additive Weighting) and MFEP (Multifactor 

Evaluation Process) methods to select the eligibility of pencak silat students to increase their level. 

Students who have conducted training and received various kinds of material will be tested with the 

material provided by the examiners and selected by taking several eligibility criteria. Using the SAW and 

MFEP methods will make it easier for the testing team to select the best students who deserve to go to the 

next level. 

 

Keywords— Pencak Silat, Simple Additive Weighting, Multifactor Evaluation Process, Exams 

 

 

PENDAHULUAN 
 

encak silat adalah warisan budaya Indonesia yang patut kita lestarikan, budaya sudah 

berkembang sejak zaman dahulu, masyarakat Indonesia menjadikan pencak silat sebagai 

kesenian tradisional. Kesenian yang berorientasi pada kemampuan fisik dan juga mental 

seseorang menjadikan pencak silat sebagai alat bela diri. Pencak Silat adalah hasil budaya 

manusia Indonesia untuk membela, mempertahankan, eksistensi (kemandirian) dan 

integritasnya (manunggal) terhadap lingkungan hidup/alam sekitarnya untuk mencapai 

keselarasan hidup guna meningkatkan iman dan taqwa. banyak manfaat yang diperoleh dalam 

pembelajaran pencak silat, seperti pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor.[10] 

P 
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Pencak silat di Indonesia dikelompokan dalam berbagai macam golongan baik 

perguruan maupun organisasi, organisasi pencak silat terbesar di Indonesia adalah PSHT 

(Persaudaraan Setia Hati Terate), organisasi yang berkembang sejak tahun 1922 ini masih eksis 

dalam melakukan perkembangan budaya bela diri pencak silat.  

 

Tingkatan seorang pendekar dalam organisasi pencak silat PSHT dibedakan menjadi 

beberapa bagian dinataranya tingkat Pra Polos, Polos, Jambon, Hijau, Putih, Warga tingkat I dan 

warga tingkat II, dibedakan dari warna sabuk dan materi yang dikuasainya. Untuk tingkatan 

warga seseorang sudah layak menyandang gelar pendekar. Untuk mendapatkan gelar tersebut 

harus melalui berbagai macam pelatihan dan Pendidikan baik senam, jurus, pasangan dan materi 

kerohanian, dan diakhiri dengan tes seleksi kelayakan kenaikan tingkat sabuk. Pada tes seleksi 

kenaikan tingkat sabut PSHT diberikan beberapa kriteria untuk dikatakan layak naik tingkat dan 

menyandang gelar selanjutnya. Kriteria tersebut akan dikalkulasikan dan dipertimbangkan untuk 

mecari siswa pencak silat yang layak menyandang gelar seorang pendekar.  

 

Pada penelitian ini akan dikakukan perbandingan metode penelitian untuk menyeleksi 

siswa terbaik pencak silat pada kenaikan tingkat calon pendekar. Metode yang digunakan adalah 

metode SAW (Simple Additive Weighting) dan MFEP (Multifactor Evaluation Process), Sistem 

Pengambil Keputusan ini sudah sangat dikenal dan banyak digunakan untuk melakukan 

pengambilan keputusan pada penyeleksian suatu kelayakan. Penelitian ini akan menghasilkan 

perbandingan metode yang lebih berbobot untuk melakukan penyeleksian siswa kenaikan 

tingkat pencak silat. 

 

Penelitian dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) dan MFEP 

(Multifactor Evaluation Process) ini bertujuan untuk mempermudah mendapatkan siswa terbaik 

layak naik tingat dan mendapatkan gelar pendekar, penggunaan metode yang dibandingkan akan 

memberikan solusi yang tepat untuk metode yang akan digunakan pada kenaikan tingkat. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian penyeleksian siswa kenaikan 

tingkat ini adalah dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) dan MFEP (Multifactor 

Evaluation Process), metode yang dikenal sebagai metode kalkulasi terbobot, akan melakukan 

penyeleksian pada penjumlahan.  

Metode SAW  

Simple Additive Weighting (SAW) adalah Merupakan metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan 

(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode 

SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya 

(cost).[1][3] Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 

mengambil keputusan [1] 

 

Metode yang sering digunakan dalam melakukan pengambilan keputusan berbobot ini akan 

digunakan dalam melakukan penyeleksian kenaikan tingkat pencak silat. Adapun Langkah yang 

harus dilakukan untuk melakukan perhitungan dengan metode SAW ini diantaranya:[3] 

 

a. Menentukan  yang akan dijadikan sebagai landasan pengambilan keputusan 

b. Menentukan W sebagai pemberian nilai pada setiap kriteria 



          ISSN: 2685-4902 (online) 

Jurnal Ilmiah Intech : Information Technology Journal of UMUS :  162 – 169 

164 

……(2) 

c. Menentukan  sebagai pemberian nilai rating kecocokan pada alternatif kriteria 

d. Melakukan normalisasi matriks R yang dijadikan matriks keputusan yang berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut.(1) 

 

Berikut ini rumus yang sesui dengan indkator R 

 

   

Keterangan: 

 = Normalisasi dari ranting kinerja 

 = Baris dan Kolom matriks 

 = Kriteria dengan nilai terbesar 

 = Kriteria dengan nilia terkecil 

Cost = Nilai Terkecil adalah kategori Terbaik  

Benefit = Nilai Terbesar adalah kategori Terbaik 

 

e. Perolehan hasil akhir dari proses kalkulasi dan perkalian mastriks ternormalisasi R disertai 

vector bobot hingga diperoleh nilai benefit yang dipilih sebagai solusi alternatif terbaik 

(2)[2] 

Rumus: 

 

 
Keterangan: 

 = nilai alternatif 

 = bobot kriteria 

 = normalisasi dari ranting kinerja 

n = banyaknya data 

i = alternatif 

j = kinerja  
 

Dalam melakukan penelitian penyeleksian siswa kenaikan tingkat pencak silat diberikan 

bebebrapa kriteria diantaranya: 

 
Tabel 1 Kriteria penyeleksian siswa kenaikan tingkat pencak silat 

 

No Nama Kriteria Bobot 

1 Senam 35% 

2 Jurus 35% 

3 Pasangan 15% 

Jika j adalah benefit 

 

Jika j adalah cost 
……(1) 
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…..(4) 

4 Kerohanian 15% 

 

Metode MFEP  

Pengambilan keputusan menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process dilakukan 

secara subyektif dengan menimbang beberapa faktor yang berpengaruh terhadap alternatif [5] 

 

Langkah-langkah proses perhitungan menggunakan metode MFEP, yaitu[6] 

a. Menentukan faktor dan bobot faktor dimana total pembobotan harus sama dengan 1 (Σ 

pembobotan = 1) atau disebut factor weight.[6] 

Menghitung nilai bobot evaluasi (NBE).  

Rumus weight evaluation ini ditunjukkan dengan: [9]  

 

WE = FW x E ……(3) 

Dimana :  

WE  = Nilai bobot evaluasi  

FW  = Nilai bobot faktor  

E  = Nilai faktor evaluasi 
 

b. Menghitung total bobot evaluasi (TBE) 

Rumus total weight evaluation ini ditunjukkan dengan: [9] 

  

 
Dimana : 

 = Total nilai bobot evaluasi 

WE  = Nilai Bobot Evaluasi 

 

c. Proses perhitungan weight evaluation merupakan perhitungan antara factor weight dan factor 

evaluation dengan penjumlahan, dari hasil weight evaluation dapat menentukan hasil 

evaluasi.[6] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini akan digunakan sample data sebanyak 5 siswa yang tergabung dalam 

ujian kenaikan tingkat pencak silat, Berdasarkan data yang terkumpul dilakukan analisa, 

didapatkan data kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.[1]   

 
Tabel 2 Kriteria penyeleksian siswa kenaikan tingkat pencak silat dengan nilai max 1 

 

kode Nama Kriteria Bobot 

K1 Senam 0,35 

K2 Jurus 0,35 

K3 Pasangan 0,15 

K4 Kerohanian 0,15 
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Pada tabel 2 dapat dilihat ada 4 kriteria yang digunakan dalam penyeleksian kenaikan tingkat  

pencak silat dengan total persentase 100%. [2] 

 

 

 
 

Tabel 3 Alternatif Siswa Kenaikan Tingkat Pencak Silat 

 

Nama Kode K1 K2 K3 K4 

Tati A1 0,9 0,7 0,7 0,9 

Zahra A2 0,8 0,8 0,7 0,7 

Fahza A3 0,7 0,6 0,7 0,8 

Mutia A4 0,9 0,8 0,7 0,8 

 

 

Tabel 4. Nilai tertinggi dari masing-masing benefit Nilai Maksimal Setiap Kriteria [1] 

 
K1 0,9 Benefit 

K2 0,8 Benefit 

K3 0,7 Benefit 

K4 0,9 Benefit 

 

Dapat diperoleh kriteria dalam penilitian ini adalah keuntungan atau benefit  

 
Tabel 5. Tabel Normalisasi 

 

Kode K1 K2 K3 K4 

A1 0,9/0,9 0,7/0,8 0,7/0,7 0,9/0,9 

A2 0,8/0,9 0,8/0,8 0,7/0,7 0,7/0,9 

A3 0,7/0,9 0,6/0,8 0,7/0,7 0,8/0,9 

A4 0,9/0,9 0,8/0,8 0,7/0,7 0,8/0,9 

 

Pada tahap ini data alternatif akan di normalisasi dengan menggunakan rumus normalisasi 

(1).[2] 

 

 

Metode SAW 

Metode SAW adalah menentukan tabel kriteria nilai evaluasi faktor. Perhitungan diperoleh 

dengan cara merating kinerja ternormalisasi per alternatif dan kriteria yang dikalikan dengan 

bobot per kriteria yang ada untuk menghasilkan nilai Vi [7] 

 
Tabel 6. Tabel Kinerja ternormalisasi dikali bobot per kriteria 

 

Kode K1 K2 K3 K4 

A1 1*0,35  0,875*0,35 1*0,15 1*0,15 

A2 0,888888*0,35 1*0,35 1*0,15 0,777777*0,15 
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A3 0,777777*0,35 0,75*0,35 1*0,15 0,888888*0,15 

A4 1*0,35 1*0,35 1*0,15 0,888888*0,15 

 
 

 

 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Perhitungan SAW 

 

 

 

 

 

Hasil keputusan yang didapatkan dari perhitungan masing-masing alternatif dengan kriteria 

yang telah ditentukan menggunakan metode Simple Additive Weighting diperoleh hasil pada 

tabel 4 sesuai perhitungan preferensi [7] ditentukan tiga Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 

dengan nilai diatas 0,9, dan dalam perhitungan tersebut semua siswa layak untuk naik tingkat 

dalam pelatihan pencak silat karena semua mendapatkan nilai diatas rata-rata.  

 

Metode MFEP 

Pada MFEP menggunakan data yang sama dan bobot yang sama yang membedakan adalah 

tahapan penilaian di masing-masing metode hitung. Langkah MFEP pertama yakni 

mendistribusikan nilai bobot, evaluasi faktor, evaluasi kriteria dan tahap akhir adalah keputusan. 

Penilaian bobot dapat dilihat pada tabel 1 mengenai klasifikasi data dan data evaluasi faktor 

dapat dilihat pada tabel 3 merupakan data per kriteria terhadap alternatif. Penyajian data pada 

MFEP selanjutnya adalah penentuan evaluasi nilai kriteria terhadap alternatif pada tabel 7 

berikut : [7] 

 
Tabel 7. Tabel Normalisasi perkalian bobot dengan alternatif  

 

Kode K1 K2 K3 K4 

A1 0,9*0,35 0,7*0,35 0,7*0,15 0,9*0,15 

A2 0,8*0,35 0,8*0,35 0,7*0,15 0,7*0,15 

A3 0,7*0,35 0,6*0,35 0,7*0,15 0,8*0,15 

A4 0,9*0,35 0,8*0,35 0,7*0,15 0,8*0,15 

 

 

Tabel 8. Hasil Perkalian Nilai Bobot dengan Alternatif 
Kode K1 K2 K3 K4 

A1 0,35 0,25 0,11 0,14 

A2 0,28 0,28 0,11 0,11 

A3 0,25 0,21 0,11 0,12 

A4 0,35 0,28 0,11 0,12 

 

Kode K1 K2 K3 K4 Hasil Rangking 

A1 0,35  0,31 0,15 0,15 0,96 2 

A2 0,31 0,35 0,15 0,12 0,93 3 

A3 0,27 0,26 0,15 0,13 0,83 4 

A4 0,35 0,35 0,15 0,13 0,98 1 
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Pada tahap selanjutnya menentukan nilai preferensi dengan menjumlahkan semua hasil 

perkalian nilai bobot dengan alternatif kemudian dibagi dengan jumlah kriteria yang ada, 

dimana kriteria pada penelitian ini terdapat 4 kriteria diantaranya, senam, jurus, pasangan, dan 

kerohanian. Maka untuk melakukan perhitungan ada pada tabel 9 berikut ini: 

 

 

 

 

Tabel 9. Hasil Penjumlahan semua kriteria  

 
Kode Preferensi Hasil Rangking 

A1 (0,35+0,25+0,11+0,14)/4 0,212 2 

A2 (0,28+0,28+0,11+0,11)/4 0,20 3 

A3 (0,25+0,21+0,11+0,12)/4 0,17 4 

A4 (0,35+0,28+0,11+0,12)/4 0,215 1 

 

Hasil keputusan yang didapatkan dari perhitungan preferensi dengan metode Multi Factor 

Evaluation Process diperoleh hasil pada tabel 9 sesuai perhitungan preferensi [7] ditentukan dua 

Siswa yang mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai diatas angka 0,2 perbandingan nilai sangat 

sedikit. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil perbandingan penggunaan metode SAW dan MFEP dalam analisis 

pendukung keputusan pemilihan menyeleksi siswa terbaik pencak silat pada kenaikan tingkat 

calon pendekar dengan menggunakan empat alternatif (Senam, Jurus, Pasangan dan 

Kerohanian) terhadap alternatif 4 siswa diantaranya (Tati, Zahra, Fahza, dan Mutia) dan 

dihasilkan kedua metode yang digunakan untuk melakukan pemilihan menunjukkan hasil 

pemeringkatan yang sama. 
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